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Abstrak

Info Artikel

Masa pra operasi adalah masa sebelum pembedahan, sejak persiapan
dilakukan hingga pasien dipindahkan ke tempat tidur bedah. Fraktur
adalah terputusnya kontinuitas tulang, yang di lihat berdasarkan sifat
dan luasnya. Salah satu terapi non farmakologi untuk mengurangi
kecemasan adalah dengan mengingat Allah atau berdzikir. Tujuan :
Mengetahui hasil penerapan terapi dzikir terhadap tingkat
kecemasan pasien pre operasi fraktur Di Ruang Flamboyan 5 RSUD
Dr. Moewardi Surakarta. Metode : Penelitian ini menggunakan
pendekatan deskriptif dengan desain studi kasus. Terapi dzikir
dilakukan pada pasien pre operatif yang dirawat di Ruang Flamboyan
5. Kecemasan diukur sebelum dan sesudah intervensi untuk
mengetahui efektivitas terapi dzikir. Hasil : Hasil penerapan
menunjukkan adanya penurunan tingkat kecemasan secara signifikan
setelah diberikan terapi dzikir. terapi ini memberikan efek relaksasi
yang membantu menurunkan tingkat kecemasan. Kesimpulan :
Menurunkan tingkat kecemasan pasien pre operasi. Hasil Akhir :
Mengalami perubahan yang signifikan sebelum dan setelah dberikan
terapi dzikir yaitu Ny. M kecemasan sedang dengan skor 47 menjadi
kecemasan ringan dengan skor 51 dan Ny. W kecemasan sedang
dengan skor 39 menjadi kecemasan ringan dengan skor 41.

Abstract

The preoperative period is the period before surgery, from the time
the preparation is carried out until the patient is transferred to the
surgical bed. A fracture is a break in bone continuity, which is seen
based on its nature and extent. One of the non-pharmacological
therapies to reduce anxiety is by remembering Allah or dhikr.
Objective: To determine the results of the application of dhikr therapy
on the anxiety level of pre-operative fracture patients in the
Flamboyan 5 Room of Dr. Moewardi Surakarta Regional Hospital.
Method: This study uses a descriptive approach with a case study
design. Dhikr therapy was carried out on pre-operative patients
treated in the Flamboyan 5 Room. Anxiety was measured before and
after the intervention to determine the effectiveness of dhikr therapy.
Results: The results of the application showed a significant decrease
in anxiety levels after being given dhikr therapy. This therapy
provides a relaxing effect that helps reduce anxiety levels. Conclusion:
Reduces the level of anxiety of pre-operative patients. Final Results:
Experienced significant changes before and after being given dhikr
therapy, namely Mrs. M moderate anxiety with a score of 47 to mild
anxiety with a score of 51 and Mrs. W moderate anxiety with a score
of 39 becomes mild anxiety with a score of 41.
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PENDAHULUAN

Menurut Witri et al, (2022) pembedahan adalah prosedur invasif yang dilakukan
dengan membuka atau memperlihatkan bagian tubuh yang akan ditangani, biasanya
dilakukan dengan membuat sayatan pada bagian tubuh tertentu. Menurut Susilowati et al,
(2023) fase dalam operasi ada 3 yaitu fase sebelum operasi (pre-operasi), fase saat
dilakukan operasi (intra- operasi) dan fase setelah operasi (post- operasi). Masa pra
operasi adalah masa sebelum pembedahan, sejak persiapan dilakukan hingga pasien
dipindahkan ke tempat tidur bedah (Fadli et al, 2020).

Menurut World Health Organization, (2020) kejadian patah tulang meningkat, kasus
ini terjadi sekitar 13 juta orang mengalami patah tulang dan prevalensi sebesar 2,7%.
Fraktur terjadi pada sekitar 15 juta orang pada tahun 2020 dengan prevalensi 3,2%.
Menurut Riskedas, (2021) Indonesia adalah negara terbesar di Asia Tenggara yang
penduduknya mengalami fraktur yang dilakukan operasi sekitar 1,8 juta penduduk dari
jumlah penduduk yang berkisar 238 juta. Terdapat 2.700 orang mengalami kejadian
fraktur, 56% menderita kecacatan fisik, 24% mengalami kematian, 15% bisa sembuh dan
5% mengalami kejadian gangguan psikologis atau depresi terhadap kejadian fraktur.

Berdasarkan World Health Organization, (2021) jumlah pasien dengan tindakan
operasi fraktur mencapai angka peningkatan yang sangat signifikan dari tahun ketahun
tercatat di tahun 2021 terdapat 140 juta pasien. Sedangkan untuk kawasan Asia pasien
operasi fraktur mencapai angka 77 juta jiwa pada tahun 2022 (Wicaksono, 2022). Dimana
pada tahun 2021 di Rumah Sakit Umum di Jawa Tengah tercatat terdapat 676 kasus
tindakan operasi fraktur dengan rincian 86,2% fraktur jenis terbuka dan 13,8% fraktur
jenis tertutup, terdapat 68,14% jenis fraktur tersebut adalah fraktur ekstremitas bawah
(Dinkes Jateng, 2021).

Fraktur adalah terputusnya kontinuitas tulang, yang di lihat berdasarkan sifat dan
luasnya. Biasanya penyebab fraktur adalah trauma atau kekerasan fisik (Suriya & Zuriati,
2020). Menurut Susanti, (2023) penyebab utama terjadinya fraktur adalah benturan,
pukulan, jatuh posisi yang tidak benar, dislokasi, tarikan atau kelemahan tulang. Fraktur
dapat diobati dengan dua cara yaitu bedah (dengan operasi) dan konservatif (tanpa
operasi). Hasil penelitian yang dilakukan oleh Shafitri, (2023) faktor yang mempengaruhi
kesembuhan fraktur yaitu jenis tulang yang mengalami fraktur, ada tidaknya infeksi,
penyakit sistemik, malnutrisi. Dampak dari fraktur adalah cemas tentang proses
penyembuhan, kehilangan mobilitas sementara, dan stress akibat kondisi yang di alami
(Putri et al, 2021).

Setiap orang berbeda-beda dalam memahami tentang pembedahan dan respon
mereka pun juga berbeda-beda (Sutarna, 2019). Ketakutan khusus yang dialami pasien
terhadap pembedahan misalnya takut terhadap diagnosis keganasan, takut anestesi, takut
dibuat tidur dan tidak dapat bangun lagi, takut merasa nyeri pasca operasi, takut meninggal,
dan takut mengalami kecacatan (Nurlina & Nursyamsi, 2021). Dimana setiap fase
pembedahan dapat menimbulkan respon fisiologis dan psikologis. Respon fisiologis yang
bermanifestasi pada peningkatan denyut jantung, peningkatan laju pernapasan,
peningkatan tekanan darah, keringat, dan gangguan fungsi urin. Respon psikologis seperti
kecemasan, kekhawatiran, ketegangan (Noor, 2023).

Menurut Aminah, (2023) kecemasan merupakan pengalaman subjektif dari individu
dan tidak dapat diobservasi secara lansung serta merupakan suatu keadaan emosi tanpa
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objek spesifik. Pasien yang merasakan kecemasan pre operasiperlu untuk ditangani karena
dapat mempengaruhi post operative outcomes seperti pemulihan dari anestesi lebih lama,
nyeri pasca operasi yang menyebabkan kebutuhan analgesik meningkat, peningkatan
kebutuhan anestesi intra operasi, dan peningkatan insiden mual-muntah pasca operasi
(Setiani, 2019). Terapi farmakologi dilakukan dengan memberikan obat- obatan yang
bersifat anti depresan dan anti cemas salah satu contohnya adalah midazolam. Namun,
terdapat efek samping setelah mengkonsumsi obat tersebut, efek samping yang dapat
ditimbulkan seperti gangguan kinerja psikomotorik, mengantuk, penglihatan kabur, dan
dapat terjadi konstipasi (Daryanti, 2020).

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Sari & Maliya (2021) salah satu cara non
farmakologi yang banyak digunakan dalam mengatasi gangguan psikologi seperti
kecemasan yaitu teknik relaksasi autogenic, teknik relaksasi lima jari, terapi musik, aroma
terapi dan terapi dzikir. Menurut Muvid, (2020) salah satu metode spiritual dalam agama
islam untuk mengurangi kecemasan adalah dengan mengingat Allah atau berdzikir. Zikir
berasal dari kata dzakara artinya mengingat, memperhatikan, mengenang, mengambil
pelajaran, mengerti, dan akan ingatan. Sedangkan menurut istilah terminologi zikir adalah
dimana membasahi lidah dengan ucapan ucapan pujian dan pengagungan kepada Allah.

Bacaan dzikir yang diulang merupakan salah satu cara untuk memusatkan pikiran
seseorang terhadap makna dari kalimat dzikir (Hatami et al, 2020). Kalimat dzikir sendiri
mengandung makna positif, sehingga pikiran negative yang dialami seseorang yang cemas
akan digantikan dengan pikiran positif ketika orang tersebut berfokus pada kalimat dzikir
(Annisa & Irmawati, 2022). Secara medis juga diketahui bahwa orang yang terbiasa
berdzikir mengingat Allah secara otomatis otak akan berespon terhadap pengeluaran
endorphine yang mampu menimbulkan perasaan euphoria, bahagia, nyaman, menciptakan
ketenangan dan memperbaiki suasana hati (Pujowati, 2023).

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Kurniawan et al, (2020)
bahwa terapi dzikir dapat menurunkan hormon- hormon stressor, mengaktifkan hormon
endorfin alami, meningkatkan perasaan rileks, dan mengalihkan perhatian dari rasa takut,
cemas dan tegang. Oleh karena itu diperlukan suatu intervensi yang dapat memutuskan
siklus pikiran yang dialami individu yang sedang mengalami cemas (Sukron, 2023).
Menurut Sari & Febriany, (2020) terapi dzikir memainkan peranan penting dalam
menghadapi ketakutan dan ansietas, disamping itu peran dukungan dari kerabat dan
keluarga pun juga menjadi salah satu cara yang dapat menurunkan kecemasan.

Berdasarkan hasil studi pendahuluan didapatkan data yang diperoleh dari
wawancara pada perawat di ruang Flamboyan 5 total jumlah pasien yang dirawat di bulan
Januari sebanyak 315 pasien. Pada hari tersebut total pasien adalah 28 dengan jumlah 32
bed pasien. Dengan diagnosis pasien salah satunya adalah fraktur dengan jumlah 2 pasien.
Pasien fraktur yang mengalami kecemasan dibuktikan dengan 2 responden yang belum
pernah mendapatkan intervensi terapi dzikir untuk mengurangi kecemasan. Berdasarkan
uraian latar belakang tersebut maka peneliti tertarik untuk melakukan penerapan tindakan
keperawatan tentang “Penerapan Terapi Dzikir terhadap Tingkat Kecemasan Pasien Pre
Operasi Fraktur Di Ruang Flamboyan 5 RSUD Dr. Moewardi Surakarta”.

METODE

Jenis penerapan yang digunakan dalam penyusunan Karya Ilmiah ini adalah dalam

bentuk studi kasus untuk dapat memecahkan masalah dalam asuhan keperawatan
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pendekatan dengan pasien fraktur sebelum menjalani operasi dengan memberikan terapi
dzikir. Subyek penelitian merupakan subjek yang diteliti oleh peneliti yang menjadi sasaran
dalam sebuah penelitian (Sugiyono, 2020). Sampel studi kasus yang akan digunakan dalam
penelitian ini adalah 2 responden di Ruang Flamboyan 5 Rumah Sakit Umum Daerah
Moewardi.

Pengumpulan data dilakukan dengan cara pengamatan lembar kuesioner pada

pasien pre operasi di ruang Flamboyan 5 Rumah Sakit Umum Daerah Moewardi, kemudian
menjelaskan tentang terapi dzikir terhadap Tingkat kecemasan saat itu juga oleh peneliti
Riwidikdo, (2020).

HASIL DAN PEMBAHASAN

1.

Hasil Penerapan Tingkat Kecemasan Sebelum diberikan Terapi Dzikir pada Pasien Pre
Operasi Fraktur

Hasil penerapan sebelum diberikan terapi dzikir bahwa sebelum diberikan
penerapan terapi dzikir pada Ny. M yaitu kecemasan sedang dengan skor 47 dan Ny. W
yaitu kecemasan sedang dengan skor 51. Penelitian serupa dilakukan oleh Tamah et al,
(2022) bahwa sebelum diberikan penerapan terapi dzikir pada Ny.I (50 tahun) dengan
skor 62 mengalami kecemasan berat dan Tn. A (34 tahun) mengalami kecemasan berat
dengan skor 60. Menurut Safitri, (2020) selain itu tingginya tingkat kecemasan pasien
pre operasi fraktur disebabkan oleh beberapa hal diantaranya pasien umumnya
mempunyai pengalaman sebelumnya belum pernah dilakukan operasi.

Menurut Aminah, (2023) kecemasan merupakan pengalaman subjektif dari
individu dan tidak dapat diobservasi secara lansung serta merupakan suatu keadaan
emosi tanpa objek spesifik. Kecemasan dapat membuat individu merasa kurang
nyaman, dan merasa khawatir dengan lingkungan sekitarnya. Kecemasan ditandai
dengan adanya perasaan tegang, khawatir dan ketakutan. Selain itu dapat
mengakibatkan perubahan fisiologis seperti frekuensi napas dan peningkatan tekanan
darah (Akbar et al, 2022). Dalam perawatan kesehatan mental, enam studi
mengeksplorasi efek doa dan psikoterapi keagamaan salah satunya adalah mengingat
Allah (berdzikir) untuk mengurangi tingkat kecemasan pre operasi pasien fraktur
(Noor, 2023). Menurut Muvid, (2020) salah satu metode spiritual dalam agama islam
untuk mengurangi kecemasan adalah dengan mengingat Allah atau berdzikir.

Opini peneliti bahwa fakta yang diperoleh saat pengkajian pada kedua
responden, dimana pada Ny. M dan Ny. W sebelum diberikan terapi dzikir mengalami
tingkat kecemasan sedang tampak raut wajah gelisah karena khawatir akan dilakukan
tindakan operasi dan akan mengalami kegagalan.

2. Hasil Penerapan Tingkat Kecemasan Setelah diberikan Terapi Dzikir pada Pasien Pre

Operasi Fraktur

Hasil penerapan sebelum diberikan terapi dzikir bahwa setelah diberikan
penerapan terapi dzikir pada Ny. M yaitu kecemasan ringan dengan skor 39 dan Ny. W
yaitu kecemasan ringan dengan skor 41. Hasil temuan studi yang dilakukan oleh Tamah
et al, (2022) bahwa setelah diberikan penerapan terapi dzikir pada Ny. I (50 tahun)
mengalami kecemasan ringan dengan skor 33 dan Tn. A (34 tahun) mengalami
kecemasan ringan dengan skor 37.
Menurut Pujowati, (2023) secara medis juga diketahui bahwa orang yang terbiasa
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berdzikir mengingat Allah secara otomatis otak akan berespon terhadap pengeluaran
endorphine yang mampu menimbulkan perasaan euphoria, bahagia, nyaman,
menciptakan ketenangan dan memperbaiki suasana hati (mood).

Terapi dzikir adalah pendekatan spiritual yang bersifat non farmakologis, non-
invasif, dan tanpa efek samping (Nasiri et al, 2020). Penurunan tingkat kecemasan
setelah diberikan penerapan terjadi karena doa dapat menumbuhkan keyakinan pada
pasien pre operatif akan kesembuhan yang akan dicapai melalui pembedahan yang
akan dilakukan (Wahyu, 2022). Penerapan lain yang dilakukan oleh Sari & Febriany,
(2020) kepercayaan spiritual memainkan peranan penting dalam menghadapi
ketakutan dan ansietas, disamping itu peran dukungan dari kerabat dan keluarga pun
juga menjadi salah satu cara yang dapat menurunkan kecemasan.

Peneliti beropini bahwa penerapan terapi dzikir cukup efektif untuk membantu
mengurangi tingkat kecemasan pada pasien pre operasi fraktur, Selain itu juga dapat
mengingat Allah SWT. Faktor lain yang mempengaruhi keberhasilan penerapan dzikir
yaitu usia, usia rentan akan kekhawatiran mengalami kegagalan. Oleh karena itu usia
lebih tua sangat rentan untuk berfikir akan mengalami kegagalan dibandingkan usia
muda.

3. Perkembangan Hasil Penerapan Tingkat Kecemasan Sebelum dan Setelah diberikan
Terapi Dzikir pada Pasien Pre Operasi Fraktur

Hasil perkembangan penerapan diketahui bahwa hasil penerapan terapi dzikir
pada pasien pre operasi fraktur di Ruang Flamboyan 5 yang dilakukan selama 1 hari
dari tanggal 10 Febuari 2025 menujukkan tingkat kecemasan mengalami perubahan
dan perkembangan pada kedua responden yang mengalami kecemasan sedang hingga
menunjukkan kecemasan ringan. Penelitian serupa dilakukan oleh Tamah etal, (2022)
bahwa tingkat kecemasan pre operasi mengalami perkembangan pada 2 pasien yang
mengalami kecemasan berat hingga kecemasan ringan.

Menurut Annisa & Irmawati, (2022) hasil penerapan tersebut menggambarkan
bahwa terapi dzikir menghasilkan beberapa efek medis dan psikologis yaitu dengan
mengatur keseimbangan kadar serotonin dan norepineprin didalam tubuh, sehingga
menyebabkan hati dan menurunkan tingkat kecemasan. Kecemasan ditandai dengan
adanya perasaan tegang, khawatir dan ketakutan. Selain itu dapat mengakibatkan
perubahan fisiologis seperti frekuensi napas dan peningkatan tekanan darah (Akbar et
al, 2022). Dalam perawatan kesehatan mental, enam studi mengeksplorasi efek doa
dan psikoterapi keagamaan salah satunya adalah mengingat Allah (berdzikir) untuk
mengurangi tingkat kecemasan pre operasi pasien fraktur (Noor, 2023).

Terapi dzikir adalah pendekatan spiritual yang bersifat non farmakologis, non-
invasif, dan tanpa efek samping (Nasiri et al, 2020). Penurunan tingkat kecemasan
setelah diberikan penerapan terjadi karena doa dapat menumbuhkan keyakinan pada
pasien pre operatif akan kesembuhan yang akan dicapai melalui pembedahan yang
akan dilakukan (Wahyu, 2022). Penerapan lain yang dilakukan oleh Sari & Febriany,
(2020) kepercayaan spiritual memainkan peranan penting dalam menghadapi
ketakutan dan ansietas, disamping itu peran dukungan dari kerabat dan keluarga pun
juga menjadi salah satu cara yang dapat menurunkan kecemasan.
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4. Hasil Perbandingan Hasil Akhir Tingkat Kecemasan Sebelum Dan Sesudah diberikan
Terapi Dzikir pada Pasien Pre Operasi Fraktur

Hasil perbandingan hasil akhir diketahui bahwa sebelum diberikan penerapan
terapi dzikir pada Ny. M yaitu kecemasan sedang dengan skor 47 dan Ny. W yaitu
kecemasan sedang dengan skor 51. Sedangkan setelah diberikan penerapan terapi
dzikir pada Ny. M yaitu kecemasan ringan dengan skor 39 dan Ny. W yaitu kecemasan
ringan dengan skor 41. Hasil Akhir selama diberikan penerapan terapi dzikir terdapat
adanya peningkatan kecemasan sedang menjadi kecemasan ringan. Penelitian serupa
dilakukan oleh Tamah et al, (2022) bahwa sebelum diberikan penerapan terapi dzikir
pada Ny. I (50 tahun) dengan skor 62 mengalami kecemasan berat dan Tn. A (34 tahun)
mengalami kecemasan berat dengan skor 60. Sedangkan setelah diberikan penerapan
terapi dzikir pada Ny. I (50 tahun) mengalami kecemasan ringan dengan skor 33 dan
Tn. A (34 tahun) mengalami kecemasan ringan dengan skor 37.

Penurunan tingkat kecemasan setelah diberikan penerapan terjadi karena doa
dapat menumbuhkan keyakinan pada pasien pre operatif akan kesembuhan yang akan
dicapai melalui pembedahan yang akan dilakukan (Wahyu, 2022). Penerapan lain yang
dilakukan oleh Sari & Febriany, (2020) kepercayaan spiritual memainkan peranan
penting dalam menghadapi ketakutan dan ansietas, disamping itu peran dukungan dari
kerabat dan keluarga pun juga menjadi salah satu cara yang dapat menurunkan
kecemasan.

Dzikir artinya mengingat Allah SWT untuk membersihkan pikiran secara
psikologis. Akal, perasaan, dan jasad seakan tenggelam kedalam qudrah dan iradah
Allah, sehingga terbebas dari segala ketakutan, kegelisahan, dan rasa sakit. Selanjutnya
seseorang akan memperoleh rahmat-Nya berupa kedamaian, ketentraman, dan
kebahagiaan, serta kesehatan dan kebugaran jasmani. Tawakal dan berserah diri
kepada-Nya menimbulkan ketenangan batin dan keteduhan jiwa sehingga terhindar
dari stress, rasa cemas, takut, dan gelisah Muvid, (2020).

KESIMPULAN
Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa :

1. Hasil penerapan sebelum diberikan terapi dzikir bahwa sebelum diberikan
penerapan terapi dzikir pada Ny. M yaitu kecemasan sedang dengan skor 47 dan Ny.
W yaitu kecemasan sedang dengan skor 51.

2. Hasil penerapan sebelum diberikan terapi dzikir bahwa setelah diberikan penerapan
terapi dzikir pada Ny. M yaitu kecemasan ringan dengan skor 39 dan Ny. W yaitu
kecemasan ringan dengan skor 41.

3. Hasil perkembangan penerapan diketahui bahwa hasil penerapan terapi dzikir pada
pasien pre operasi fraktur di Ruang Flamboyan 5 yang dilakukan selama 1 hari dari
tanggal 10 Febuari 2025 menujukkan tingkat kecemasan mengalami perubahan dan
perkembangan pada kedua responden yang mengalami kecemasan sedang hingga
menunjukkan kecemasan ringan.

4. Hasil perbandingan hasil akhir diketahui bahwa sebelum diberikan penerapan terapi
dzikir pada Ny. M yaitu kecemasan sedang dengan skor 47 dan Ny. W yaitu kecemasan
sedang dengan skor 51. Sedangkan setelah diberikan penerapan terapi dzikir pada
Ny. M yaitu kecemasan ringan dengan skor 39 dan Ny. W yaitu kecemasan ringan
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dengan skor 41. Hasil Akhir selama diberikan penerapan terapi dzikir terdapat
adanya peningkatan kecemasan sedang menjadi kecemasan ringan.
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